Bulan :

12 (3:)\4 516 [7 |8 |9 10 11 [12 |

2][0]2]3]

SUBBAGIAN HUMAS

Tanggal :
1 |2 3 4 |5 6 7 8 9 |10 |11 |12 |13 (14 |15 |16 Media Online
Digitalisasi Pasar, Dua BUMD Buat Aplikasi JaKios
Gambir, Warta Kota melalui pemanfaatan teknologi yang <fisien,”  melalui penerapan QRIS, pembayaran

Dua badan usaha milik daerah (BUMD)
DKI Jakarta bersinergi dalam membuat
aplikasi Jakios untuk digitalisasi pasar.
Kedua perseroan ini adalah Perumda
Pasar Jaya dan Bank DKI.

Aplikasi ini sebagai upaya mewujudkan
kemudahan bagi calon pedagang untuk
dapat menyvewa unit kios di pasar yang
berada di bawah naungan Perumda
Pasar Jaya. Melalui aplikasi Jakios.
calon pedagang dapat meraih informasi
ketersediaan kios. harga sewa. seria
melakukan reservasi dan pembayaran.

Direktur Teknologi dan Operasional
Bank DKI, Amirul Wicaksono mengatakan,
JaKios menjadi perwujudan digitalisasi
yang tertuju kepada pelaku usaha.
terutama UMKM yang berada di pasar
tradisional di DKI Jakarta.

Karenanya selain berkolaborasi dengan
Perumda Pasar Jaya, Bank DKl juga
menggandeng platform PakeKTP sebagai
mitra strategis dalam rangka mendukung
transformasi digital pasar tradisional.

Aplikasi hasil kolaborasi ini diharapkan
dapat mendorong pertumbuhan usaha

ujar Amirul pada Senin (27/3/2023).

Aplikasi JaKios saat ini sudah dapat
diakses melalui Google Playstore. Melalui
aplikasi JaKios, calon pedagang dapat
melihat tempat usaha yang tersed ia pada
lokasi pasar yang diinginkan.

Selain itu calon pedagang dapat melihat
denah untuk memperkirakan keb utuhan
maupun foto kios untuk mendapatkan
informasi kondisi kios yang akan disewa.
Aplikasi JaKios hadir dalam dua pilihan
opsi bayar yakni melalui scan to pay
QRIS Bank DKI ataupun melalui Virtual
Account Bank DKL

“Aplikasi JaKios ini sudah diluricurkan
di Pasar Induk Kramat Jati' pada Selasa
(21/3/2023) lalu,” imbuhnya.

23.000 Me rchant

Perseroan sengaja memilih Pasar Kramat
Jati karena menjadi tempat impleaentasi
S.LA.P QRIS yang merupakan program
digitalisasi pasar yang diusung oleh Bank
Indonesia. Sebagai bentuk dukungan atas
program fersebut, Bank DKI mendorong
implementasi ekosistem pemb»ayaran

via mesin EDC, dan aplikasi JakOne
Abank yang diharapkan dapat mendorong
peningkatan inklusi keuangan.

*Di bawah kepemimpinan Direktur
Utama Bank DKI, Fidri Arnaldy, Bank
DKI telah melakukan sejumlah digitalisasi
pasar yakni Pasar Santa, Pasar Rumput,
Pasar Kedoya, Pasar Koja, Perumnas
Klender, Pasar Kebayoran Lama serta
Pasar Ciracas.” jelasnya.

Sampai dengan Februari 2023, Bank
DKI telah memiliki lebih dari 23.000
merchant yang telah bergabung dengan
layanan QRIS JakOne Mobile Bank DKI
dengan transaksi mencapai Rp 63 miliar.
Program digitalisasi pasar ini diharapkan
juga mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi di DKI Jakarta melalui
perwujudan ekosistem digital.

“Implementasi transaksi digital di
pasar. selain memberikan kemudahan,
kenyamanan juga aman bagi para
pedagang serta pengunjung pasar. Hal inl
juga didorong masyarakat yang terbantu
dengan pengunaan layanan transaksi
non-tunai sehari-hari,” katanya.(faf)
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